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ABSTRACT 

 

Penerimaan jumlah mahasiswa baru program studi dari sejumlah Perguruan Tinggi Swasta di 

Surabaya mengalami kenaikan serta penurunan (fluktuasi). Penurunan jumlah mahasiswa baru 

yang berkepanjangan, maka akan menimbulkan resiko keuangan pada Perguruan Tinggi Swasta 

tersebut. Salah satu penyebab penurunan jumlah mahasiswa baru yaitu jumlah Perguruan Tinggi 

Swasta di Surabaya yang meningkat, sehingga Perguruan Tinggi Swasta di Surabaya berlomba-

lomba menyusun strategi agar jumlah mahasiswa baru meningkat.Jurusan manajemen 

Universitas Kartini Surabaya harus mampu menampilkan citra positif sebagai institusi 

berkualitas yang peduli dengan berbagai perubahan, perkembangan dan tuntutan 

stakeholders.Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor internal dan eksternal 

yang mempengaruhi, merumuskan alternatif strategi dan menyusun strategi yang dapat 

diterapkan dalam mengembangkan jurusan Manajemen Universitas Kartini Surabaya. Metode 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Matriks IFE (Internal Factor 

Evaluation), Matriks EFE (Matriks External Evaluation), Matriks IE (Internal External), SWOT. 

Hasil didapatkan bahwa skor bobot IFE sebesar 2,926, dan skor EFE sebesar 3,021. Sedangkan 

posisi program studi Manajemen berada pada sel II yang berarti tumbuh dan membangun 

strategi yang tepat yaitu intergrasi kebelakang, integrasi kedepan atau horizontal, penetrasi 

pasar, pengembangan pasar, dan pengembangan produk. 

 

Kata kunci : Perguruan Tinggi Swasta, Program Studi, Strategi, SWOT 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Peran perguruan tinggi yang demikian penting tersebut harus didukung dengan 

upaya-upaya untuk selalu meningkatkan mutu, relevansi, daya saing, tata kelola, 

akuntabilitas, pencitraan publik, serta menjaga pemerataan dan perluasan akses atas 

layanan pendidikan tinggi bagi masyarakat. Data yang diperoleh dari Kopertis Wilayah 

VII Jawa Timur menyebutkan bahwa jumlah Perguruan Tinggi Swasta (PTS) di Jawa 

Timur sebanyak 328 pada tahun 2013 telah meningkat menjadi 330 pada tahun 2018. 

Sedangkan jumlah program studi Perguruan Tinggi Swasta di Jawa Timur jumlah 

menurun pada tahun 2013 sebanyak 1887 dan pada tahun 2018 menurun menjadi 1783, 

ada sebanyak 104 perguruan tinggi yang hilang atau tutup. Berdasarkan pada tabel 1 

maka dapat dijelaskan bahwa untuk bentuk Universitas dari 83 universitas memiliki 

jumlah program studi sebanyak 1123 hal ini juga menunjukan tingkat persaingan 

program studi di bentuk PT Universitas cukup ketat sehingga dibutuhkan strategi yang 

tepat bagi program studi agar dapat bersaing dan menjaga keberlangsungan program 

studinya 
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Tabel 1 

Rekap Jumlah Program Studi PTS di Jawa Timur 

No Bentuk PT 
Jumlah Akreditasi BAN-PT 

PT Prodi A B C belum 

1 Universitas 83 1123 1089 0 4 30 

2 Institut 13 113 110 0 0 3 

3 Sekolah 

Tinggi 

143 422 428 0 0 -6 

4 Akademi 78 86 102 0 0 -16 

5 Politeknik 12 36 33 0 0 3 

6 Akademi 

Komunitas 

1 3 1 0 0 2 

Total 330 1783 1763 0 4 16 
 

Sumber : kopertis wilayah 7 (http://www.kopertis7.go.id/ ) diakses pada tanggal  27 Maret 2018 

 

Beradasarkan data dari Kopertis Wilayah VII, jumlah Perguruan Tinggi Swasta di 

Surabaya pada tahun 2013 sebanyak 77 dan program studi sebanyak 474. Dengan 

banyaknya Perguruan Tinggi Swasta (PTS) di Surabaya menyebabkan persaingan antar 

Perguruan Tinggi Swasta di Surabaya semakin ketat, sehingga jurusan Manajemen 

Universitas Kartini Surabaya harus membuat suatu strategi pengembangan guna 

bersaing dengan Perguruan Tinggi lainnya 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Sistem Penjaminan Mutu Perguruan Tinggi 

Dalam UU No. 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi di jelaskan bahwa Mutu 

pendidikan tinggi adalah tingkat kesesuaian antara penyelenggaraan  pendidikan tinggi 

dengan Standar Pendidikan Tinggi yang terdiri atas Standar  Nasional Pendidikan 

Tinggi dan Standar Pendidikan Tinggi yang Ditetapkan  oleh Perguruan Tinggi. 

Sedangkan Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi (SPM Dikti) adalah kegiatan  

sistemik untuk meningkatkan mutu pendidikan tinggi secara berencana dan  

berkelanjutan. Dan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) adalah kegiatan sistemik  

penjaminan mutu pendidikan tinggi oleh setiap perguruan tinggi secara  otonom untuk 

mengendalikan dan meningkatkan penyelenggaraan  pendidikan tinggi secara berencana 

dan berkelanjutan. Demikian juga Sistem Penjaminan Mutu Eksternal (SPME) adalah 

kegiatan penilaian melalui  akreditasi untuk menentukan kelayakan dan tingkat 

pencapaian mutu  program studi dan perguruan tinggi. 

Manajemen SPMI 

Pasal 52 ayat (2) UU No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidkan Tinggi  Penjaminan 

mutu dilakukan melalui penetapan, pelaksanaan, evaluasi,  pengendalian, dan 

peningkatan standar Pendidikan Tinggi, yang kemudian disingkat menjadi PPEPP 

(Perencanaan, Pelaksanaan, Evaluasi Pelaksanaan, Pengendalian  Pelaksanaan, 

http://www.kopertis7.go.id/kabupaten-kota
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Peningkatan) akan menghasilkan kaizen atau continuous  quality improvement mutu 

Pendidikan Tinggi di Perguruan Tinggi. 

 

 
Gambar 1. Model Manajemen SPM 

Sumber: Direktorat Jenderal Pembelajaran Dan Kemahasiswaan  Kementerian Riset, Teknologi, Dan 

Pendidikan  Tinggi 

 

Proses Utama Pendidikan Tinggi 

 

Penjaminan mutu lembaga pendidikan tinggi dicakup dalam istilah tridharma 

perguruan tinggi yaitu pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. 

Dengan memperhatikan karakter pendidikan tinggi dan tuntutan masyarakat atas peran 

strategis perguruan tinggi, maka proses utama pendidikan tinggi dapat ditunjukkan 

dengan diagram pada gambar 2.1 yang merangkum input, proses, dan output. 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Proses Utama Pendidikan Tinggi 

Sumber : Direktorat Jenderal Pembelajaran Dan Kemahasiswaan  Kementerian Riset, Teknologi, Dan 

Pendidikan  Tinggi 
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Untuk melaksanakan tridharma perguruan tinggi diperlukan serangkaian input 

yang mencakup kurikulum, mahasiswa, tenaga pendidik dan kependidikan, fasilitas 

fisik, informasi, dan keuangan. Output kegiatan tridharma adalah lulusan, karya 

penelitian, dan karya pengabdian kepada masyarakat. Pengguna output kegiatan 

tridharma adalah kalangan pemerintah maupun swasta. 

Untuk mengelola keseluruhan proses dan berbagai faktor input dan output 

diperlukan suatu manajemen kelembagaan yang tepat. Ada suatu keyakinan bahwa 

semakin baik output suatu perguruan tinggi tersebut akan semakin baik dan berdampak 

pada input yang semakin baik pula. 

Strategi 

 Konsep dasar strategi adalah kemampuan memadukan kekuatan kunci yang 

tepat terfokus kearah sasaran. Secara jelas strategi berasal dari Bahasa Yunani yaitu 

Strategos, yang terbentuk dari kata Stratos yang berarti militer dan –ag yang berarti 

pemimpin. (Robert M. Grant 1996:11) Kemudian Alfret D. Chandler dalam Robert M. 

Grant (1995 : 10) mendefinisikan strategi adalah suatu bentuk atau rencana yang 

mengintegrasikan organisasi yang menjadi suatu kesatuan yang utuh. Dalam kaitannya 

dengan proses pembelajaran dalam perguruan tinggi, penggunaan strategi harus sesuai 

dengan sumberdaya yang dimiliki oleh perguruan tinggi dan bertumpu pada kekuatan 

inti yang dimiliki oleh perguruan tinggi(Alimudin, A.,2015; Alimudin, A.,2017).Untuk 

dapat meningkatkan strategi bersaing maka peningkatan kepuasan layanan kepada 

mahasiswa dengan memberikan pelayanan sepenuh hati akan menjadi strategi bersaing 

program studi untuk meningkatkan jumlah mahasiswanya (Alimudin, A.,2017). 

Matriks External Factor Evaluation (EFE) 

Mariks EFE pada dasarnya merupakan bagian dari audit eksternal suatu 

organisasi. Tujuan dari audit eksternal yaitu untuk mengembangkan sebuah daftar 

terbatas dari peluang yang dapat menguntungkan sebuah perusahaan dan ancaman yang 

harus dihindari. Selain itu audit eksternal mengidentifikasi variabel-variabel penting 

yang menawarkan respon berupa tindakan. Dalam hal ini suatu organisasi harus mampu 

merespon berupa tindakan (David, 2009:120).   

Menurut Umar (2002:220), Matriks EFE digunakan untuk mengevaluasi 

faktor-faktor eksternal perusahaan. Data eksternal dikumpulkan untuk menganalisis hal-

hal yang menyangkut persoalan ekonomi, sosial, budaya, demografi, politik dan hukum, 

teknologi, serta data yang relevan lainnya. Hal ini penting karena faktor eksternal 
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berpengaruh secara tidak langsung terhadap perusahaan. Adapun tahapan analisisnya 

adalah : 

1. Membuat daftar critical success factors (faktor-faktor utama yang mempunyai 

dampak penting pada kesuksesan atau kegagalan dalam pemasaran). Aspek 

eksternal meliputi peluang (opportunities) dan ancaman (threats) bagi perusahaan. 

2. Menentukan bobot (weight) dari critical success factor tadi dengan skala yang lebih 

tinggi bagi yang berprestasi tinggi dan begitu pula sebaliknya. Jumlah seluruh 

bobot harus 1,0. Nilai bobot dicari dan dihitung berdasarkan rata-rata industrinya. 

3. Menentukan rating setiap critical success factor antara 1 sampai 4, dimana 1 = 

responnya dibawah rata-rata, 2 = rata-rata, 3 = diatas rata-rata, dan 4 = sangat 

bagus. Rating ditentukan berdasarkan efektivitas strategi perusahaan. Dengan 

demikian, nilainya berdasarkan pada kondisi perusahaan. 

4. Nilai bobot dikalikan dengan nilai ratingnya, untuk mendapatkan skor semua 

critical success factor. 

5. Jumlah semua skor total bagi perusahaan yang dinilai. Skor total 4,0 

mengindikasikan bahwa perusahaan merespon dengan cara yang luar biasa terhadap 

peluang-peluang yang ada dan menghindari ancaman-ancaman di pasar industrinya. 

Sementara, skor total sebesar 1,0 menunjukkan bahwa perusahaan tidak 

memanfaatkan peluang-peluang yang ada atau tidak menghindari ancaman-

ancaman eksternal. 

Matriks Internal Factor Evaluation (IFE) 

Matriks IFE merupakan bagian dari audit internal. Dimana pada audit internal 

suatu organisasi di identifikasi kekuatan dan kelemahannya. Audit ini didasarkan 

hakikatnya yaitu tidak ada bisnis yang sama kuat atau sama lemahnya (David, 

2009:176). Matriks IFE digunakan untuk mengetahui faktor-faktor internal perusahaan 

berkaitan dengan kekuatan dan kelemahan yang dianggap penting. Data dan informasi 

aspek internal perusahaan dapat digali dari beberapa fungsional perusahaan, misalnya 

keuangan, SDM, manajemen, kompetensi, pemasaran, produksi, dan sebagainya (Umar 

2002 : 221). 

Matriks Internal – External (IE) 

Menurut Rangkuti (2008:42), matriks IE bermanfaat untuk memposisikan 

suatu perusahaan kedalam matriks yang terdiri atas 9 sel. Sumbu horizontal pada 

matriks IE menunjukkan skor total IFE, sedangkan sumbu vertikal menunjukkan skor 
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total EFE. Pada sumbu horizontal dimulai dari 1,00 sampai 1,99 menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam menghadapi peluang dan ancaman tergolong rendah, 

selanjutnya skor 2,00 sampai 2,99 menunjukkan kemampuan perusahaan tergolong 

sedang, dan skor 3,00 sampai 4,00 tergolong tinggi. 

Menurut Rangkuti (2008:43), matriks IE terdiri dari sel-sel yang dibagi 

menjadi 3 daerah utama dengan implikasi yang berbeda-beda. Daerah pertama yaitu I, 

II, IV merupakan tahap grow and build (tumbuh dan kembangkan). Strategi yang cocok 

untuk sel ini adalah strategi intensif (penetrasi pasar, pengembangan pasar, dan 

pengembangan produk) atau strategi integrative (integrasi ke belakang, kedepan, dan 

horizontal). Daerah kedua yaitu III, V, VII akan sangat baik jika menggunakan strategi 

hold and maintain (jaga dan pertahankan). Strategi yang cocok untuk sel ini adalah 

penetrasi pasar dan pengembangan produk. Daerah ketiga yaitu sel VI, VIII dan IX 

lebih baik menggunakan strategi harvest or divest (tuai atau divestasi). 

SWOT (Strength Threat Opportunity Weakness) 

Menurut Umar (2002:224), SWOT merupakan matching tools yang penting. 

Hal ini untuk membantu para manajer mengembangkan empat tipe strategi utama 

perusahaan. Matriks SWOT diatas dapat menghasilkan empat sel kemungkinan 

alternatif strategis, yaitu : 

1. Strategi SO (Kekuatan dan Peluang) 

Strategi ini dibuat berdasarkan jalan pikiran perusahaan, yaitu dengan 

memanfaatkan seluruh kegiatan untuk merebut dan memanfaatkan peluang sebesar-

besarnya.  

2. Strategi ST (Kekuatan dan Ancaman) 

Strategi ini menggunakan kekuatan perusahaan untuk menghindari atau mengurangi 

dampak ancaman eksternal. 

3. Strategi WO (Kelemahan dan Peluang) 

Strategi ini diterapkan berdasarkan pemanfaatan peluang yang ada dengan cara 

meminimalkan kelemahan yang ada. 

4. Strategi WT (Kelemahan dan Ancaman) 

Strategi ini didasarkan pada kegiatan yang bersifat defensif  dan berusaha 

meminimalkan kelemahan yang ada serta menghindari ancaman 
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METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif diskriptif yang menjelaskan dari 

hasil jawaban responden terhadap kondisi lingkungan internal dan eksternal 

menggunakan instrumen yang disusun dalam kuisioner berdasar variabel internal ( 

kekuatan – kelemahan ), dan variabel eksternal (peluang – ancaman ) dengan Desain 

Pembobotan Kuisioner dari hasil kuisioner dari responden disusun berbentuk skala nilai 

menurut model Likert dengan 4 alternatif jawaban baik untuk penentuan “ bobot “ dan 

rating. 

Bobot / Rating : 

- Skor 4 = sangat penting 

- Skor 3 = penting 

- Skor 2 = cukup penting 

- Skor 1 = kurang penting 

Kemudian Desain Rating Pada Kuesioner dalam bentuk Skala ( rating ) adalah 

merupakan akuran gradasi kuesioner untuk faktor internal dan gradasi tingkat ancaman 

yang dihadapi.Desain Penilaian Bobot, Rating, dan skor penentuannya adalah sebagai 

berikut : 

a.Nilai bobot = kepentingan / Jumlah Total Keinginan 

b.Nilai rating = jumlah rating / jumlah tim 

c.Skor = Nilai bobot x nilai rating 

Setelah data terkumpul maka pengelompokan dan penjumlahan data ditampilkan dalam 

bentuk tabel. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Pada penilaian internal program studi akan diidentifikasi faktor kekuatan dan 

kelemahan dari program studi. Sebab faktor kekuatan merupakan faktor yang dapat 

diunggulkan untuk mendapatkan mahasiswa baru dan faktor kelemahan merupakan 

faktor yang harus di atasi dan diperbaiki oleh program studi agar dapat mencapai tujuan 

yang diinginkan.    

Faktor Kekuatan 

Faktor kekuatan menjadi salah satu faktor internal suatu organisasi. Dengan 

kekuatan yang dimiliki suatu organisasi tentu akan memberikan pengaruh dalam 

pencapaian tujuan organisasi. Sehingga, apabila organisasi memiliki kekuatan akan 

mampu mengatasi segala kendala yang akan dihadapi dalam proses bisnisnya. Dalam 

hal ini, pihak prodi manajemen Universitas Kartini akan menggunakan kekuatan yang 

dimiliki untuk memanfaatkan peluang dan menghindari anacaman dalam menarik 
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minat calon mahsiswa baru. Adapun faktor kekuatan yang dimiliki prodi manajemen 

Universitas Kartini Surabaya sebagai berikut : 

1. Memiliki kerjasama dengan pihak swasta maupun pemerintah 

2. Komitmen yayasan terhadap pengembangan dosen menjadi fokus utama 

3. Adanya dukungan anggaran dari pihak yayasan untuk pengembangan program studi 

manajemen 

4. Memiliki dosen yang berkompeten dibidangnya 

5. Adanya keaktifan dosen dalam mengembangkan diri dengan melakukan penelitian, 

pengabdian masyarakat, dan mengikuti seminar maupun lokakarya 

6. Adanya peranan ikatan alumni yang selalu memberikan masukan terhadap 

pengembangan program studi manajemen 

Faktor Kelemahan 

Faktor kelemahan merupakan salah satu faktor internal suatu organisasi. Dengan 

semakin banyak suatu organisasi memiliki kelemahan, tentunya akan memberikan 

suatu kekurangan kemampuan dalam mengambil peluang bisnis. Dalam hal ini prodi 

manajemen Universitas Kartini Surabaya memiliki beberapa kelemahan yang harus 

diperbaiki sebagai berikut :  

1. Kurang intensitasnya kegiatan promosi khususnya menjelang kelulusan SMA 

sederajat dan kepada masyarakat umum. 

2. Promosi program studi yang dilakukan kurang mengeksplor prestasi kegiatan 

akademik maupun non akademik mahasiswa maupun dosen 

3. Kurangnya dukungan dana untuk kegiatan yang bersentuhan dengan masyarakat 

sekitar 

4. Kebutuhan akan fasilitas pendukung belajar mengajar sekitar 70% bergantung 

kepada dana hibah 

5. Dalam kerjasama dengan pihak perusahaan masih sebatas penempatan praktek 

kerja lapangan, kegiatan mata kuliah yang praktek, dan menambah pengalaman 

tenaga pengajar. 

Internal Factor Evaluation (IFE) 

Internal Factor Evaluation (IFE) merupakan langkah untuk mengevaluasi 

kekuatan dan kelemahan suatu organisasi dalam area-area fungsional bisnis, dan juga 

menjadi landasan untuk mengidentifikasi hubungan diantara area tersebut. IFE 

perhitungannnya dijelaskan dalam IFE matriks. IFE matrik berisi faktor-faktor 

kekuatan dan kelemahan, bobot, peringkat, dan skor bobot. Dalam penelitian ini 

pemberian bobot dilakukan dengan pengisian keusioner yang dilakukan terhadap 

pimpinan Yayasan Universitas kartini Surabaya. Selain itu pemberian peringkat tiap 

faktor juga dilakukan terhadap pimpinan Yayasan. Dipilihnya pimpinan Yayasan 

sebagai narasumber sebab Yayasan merupakan stakeholder program studi manajemen. 
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Tabel 2 Matriks Evaluasi Faktor Internal (IFE) 

No Faktor Kekuatan Kode Bobot Peringkat 
Skor 

Bobot 

1 
Memiliki kerjasama dengan pihak 

swasta maupun pemerintah 
S1 0,075 3 0,225 

2 

Komitmen Yayasan terhadap 

pengembangan dosen menjadi fokus 

utama 

S2 0,149 4 0,596 

3 

Adanya dukungan anggaran dari pihak 

Yayasan untuk pengembangan 

program studi manajemen 

S3 0,146 4 0,584 

4 
Memiliki dosen yang berkopeten di 

bidangnya 
S4 0,140 4 0,560 

5 

Adanya keaktifan dosen dalam 

mengembangkan diri dengan 

melakukan penelitian, pengabdian 

masyarakat, dan mengikuti seminar 

maupun loka karya 

S5 0,074 3 0,222 

6 

Adanya peranan ikatan alumni yang 

selalu memberikan masukan terhadap 

pengembangan program studi 

Manajemen 

S6 0,032 3 0,096 

Faktor Kelemahan Kode Bobot Peringkat 
Skor 

Bobot 

1 

Kurang intensitasnya kegiatan promosi 

khususnya menjelang kelulusan SMA 

sederajat dan kepada masyarakat 

umum 

W1 0,072 2 0,144 

2 

Promosi program studi yang dilakukan 

kurang mengeksplor prestasi kegiatan 

akademik maupun non akademik 

mahasiswa maupun dosen  

W2 0,048 1 0,048 

3 

Kurangnya dukungan dana untuk 

kegiatan yang bersentuhan dengan 

masyarakat sekitar 

W3 0,095 2 0,190 

4 

Kebutuhan akan fasilitas pendukung 

belajar mengajar sekitar 70% 

bergantung kepada dana hibah 

W4 0,092 2 0,184 

5 

Dalam kerjasama dengan pihak lain 

perusahaan masih sebatas penempatan 

Praktek Kerja Lapangan dan kegiatan 

mata kuliah yang praktek 

W5 0,077 1 0,077 

Total  1,00  2,926 

    Sumber : Hasil olah data  

 

Berdasarkan dari matriks IFE total bobot 1,00 dan skor bobot 2,926. Sedangkan 

bila dlihat dari rincian skor bobotnya dimana untuk skor bobot kekuatan sebesar 2,283 
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dan skor bobot untuk kelemahan sebesar 0,643. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

narasumber menilai bahwa kekuatan atau keunggulan yang dimiliki program studi 

masih jauh lebih baik daripada kelemahan yang dimiliki prodi Manajemen. 

External Factor Evaluation (EFE) 

External Factor Evaluation (EFE) merupakan langkah untuk mengidentifikasi 

peluang dan ancaman terhadap bisnis suatu organisasi. EFE perhitungannya dijelaskan 

dalam EFE matriks. EFE matrik berisi faktor-faktor peluang dan ancaman, bobot, 

peringkat, dan skor bobot. Dalam penelitian ini pemberian bobot dilakukan dengan 

pengisian keusioner yang dilakukan terhadap pimpinan Yayasan Universitas Kartini 

Surabaya. 

 

Tabel 3 Matriks Evaluasi Faktor Eksternal (EFE) 

No Faktor Peluang 
Kode 

Bobot 
Peringk

at 

Skor 

Bobot 

1 
Meningkatnya jumlah lulusan SMA 

Sederajat di Surabaya 
O1 0,059 4 0,236 

2 

Banyaknya lulusan SMA sederajat yang 

lebih memilih kuliah di bidang ekonomi 

dari pada bidang lain 

O2 0,095 3 0,285 

3 

Banyaknya minat karyawan perusahaan 

di Surabaya untuk melanjutkan 

pendidikan ke perguruaan tinggi 

O3 0,049 4 0,196 

4 
Jumlah tenaga kerja di Perusahaan 

Surabaya masih lulusan SMA Sederajat 
O4 0,052 3 0,156 

5 
Banyaknya beasiswa baik dari 

pemerintah maupun pihak swasta 
O5 0,075 3 0,225 

6 

Banyaknya lowongan pekerjaan di 

perusahaan yang menginginkan lulusan 

S1 

06 0,127 3 0,381 

7 
Pendapatan rata-rata penduduk di 

Surabaya meningkat tiap tahun 
O7 0,064 2 0,128 

Faktor Ancaman (Threats) Kode 
Bobot 

Peringk

at 

Skor 

Bobot 

1 

Munculnya perguruan tinggi swasta 

baru yang memiliki program studi 

manajemen 

T1 0,074 4 0,296 

2 

Banyak perguruan tinggi swasta lain 

yang ada saat ini di Surabaya sebagian 

besar memiliki program studi 

manajemen 

T2 0,058 3 0,174 

3 

Perguruan tinggi swasta di sekitar 

kampus Univ. Kartini berlomba-lomba 

meningkatkan mutu pendidikan dan 

fasilitas belajar mengajar 

T3 0,125 4 0,50 

4 
Persepsi masyarakat sekitar tehadap 

kampus Univ. Kartini kurang baik 
T4 0,103 2 0,206 
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5 

Kampus lain sering seringkali dalam 

promosi menunjukkan bahwa alumni 

telah di terima kerja di berbagai 

perusahaan 

T5 0,070 2 0,140 

6 
Perguruan tinggi negeri meningkatkan 

kuota mahasiswa baru 
T6 0,049 2 0,098 

Total  1,00  3,021 

Sumber : Hasil olah data 

Berdasarkan dari matriks EFE total bobot 1,00 dan skor bobot 3,021. Sedangkan 

bila dlihat dari rincian skor bobotnya dimana untuk skor bobot peluang sebesar 

1,607 dan skor bobot untuk ancaman sebesar 1,414. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa narasumber menilai bahwa peluang yang dapat dimanfaatkan program 

studi masih jauh lebih baik daripada ancaman yang akan diterima prodi 

Manajemen. 

Perumusan Strategi 

Perumusan strategi merupakan tahap pencocokan antara faktor internal dan faktor 

eksternal. Pada tahap ini akan dilakukan pecocokan untuk menghasilkan strategi-

strategi alternatif. Metode yang digunakan untuk menghasilkan strategi alternatif 

yaitu analisis SWOT. Dimana dalam analisis SWOT akan menghasilkan 4 strategi 

yaitu strategi S-O, strategi S-T, Strategi W-O, Strategi W-T. Adapun hasil rumusan 

strategi sebagai berikut: 

1. Strategi S-O (Strength-Opportunities) 

a. Yayasan dan alumni bekerjasama peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM) 

di perusahaan tempat alumni bekerja (S6,O3, O4). 

b. Kegiatan penelitian dan pengabdian masyarakat harus melibatkan sekolah-

sekolah disekitar (S6, O3, O4). 

c. Yayasan harus lebih aktif ikut berperan serta dalam kegiatan seminar dan 

pelatihan bidang manajemen kepada sekolah dan masyarakat umum (S2, S3, 

O2, O4). 

d. Meningkatkan kerjasama yang sebelumnya terjalin dengan pihak perusahaan 

swasta dan pemerintah dengan memberi kesempatan karyawan / pegawai 

untuk melanjutkan studi bagi yang lulusan SMA (S1,O4). 

 

 

2. Strategi S-T (Strength – Threats)   
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a. Prodi harus mengeksplorasi seluruh kemampuan dosen dalam mengajar untuk 

meningkatkan mutu (S1, S4, T3). 

b. Menawarkan lulusan kepada pihak perusahaan baik perusahaan yang sudah 

kerjasama atau yang belum kerjasama (S1, T5). 

c. Prodi harus sering mengadakan pelatihan di bidang akademik kepada 

mahasiswa sebagai persiapan dalam mengikuti lomba-lomba maupun 

persiapan ke dunia kerja (S4, S5, T5). 

d. Lebih sering memberikan pelatihan ke masyarakat untuk meningkatkan citra 

(S3, S4, S5, T4). 

e. Memberikan peningkatan layananan dengan menyesuaikan kurikulum yang 

dibutuhkan perusahaan atau dunia kerja (S1, S2, S4, T1, T2, T6). 

3. Strategi W-O (Weakness-Opportunities) 

a. Meningkatkan intensitas promosi dari poster, brosur, dan spanduk ditambah 

ke media elektronik TV lokal dan radio (W1, O1, O2, O6, O7). 

b. Melakukan publikasi sejumlah prestasi akademik dan non akademik bagi 

dosen maupun mahasiswa di media promosi (W1, W2, O1, O2, O3, O4). 

c. Menawarkan kerjasama kepada perusahaan dengan menawarkan beasiswa 

bagi karyawan perusahaan yang berprestasi (W5, O3, O5). 

d. Memberikan beberapa pelatihan  kepada karyawan perusahaan untuk menarik 

minat kuliah di perguruan tinggi (W1, W5, O4, O3). 

4. Strategi W-T (Weakness – Threats)  

a. Memacu dosen membuat penelitian dan pengabdian masyarakat sebanyak-

banyaknya tiap tahun (W3, W4, T4). 

b. Memberikan informasi lowongan perusahaan baik yang yang sudah kerja 

sama maupun yang belum kerjasama kepada lulusan (W5, T5). 

c. Mencari sumber dana dari pihak swasta (perusahaan mitra) untuk perbaikan 

fasiltas dalam rangka untuk peningkatan mutu (W4, T3). 

d. Mendorong mahasiswa dan dosen mengikuti kegiatan – kegiatan akademik 

dan non akademik yang di selenggarakan dikti maupun perusahaan untuk 

meningkatkan promosi (W2, T5).    

 

 

 Matriks Internal-Eksternal (Internal-External- IE Matrix) 
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IE Matriks merupakan suatu analisa untuk mengetahui posisi bisnis suatu 

organisasi. IE matriks dalam analisanya terbagi dalam sembilan sel yang didasarkan 

pada skor bobot IFE total pada sumbu x dan skor bobot EFE total pada sumbu y. 

Pada sumbu x dari matriks IE, skor bobot IFE total 1,0 sampai 1,99 menunjukkan 

posisi internal lemah, skor 2,0 sampai 2,99 dianggap sedang, dan skor 3,0 sampai 

4,0 adalah kuat. Sedadangkan untuk sumbu y, skor bobot EFE total 1,0 sampai 1,99 

dipandang rendah, skor 2,0 sampai 2,99 dianggap sedang, dan skor 3,0 hingga 4,0 

adalah tinggi. Untuk posisi jika berada pada sel I, II, IV berarti tumbuh dan 

membangun (grow and build), sel III, V, VII berarti menjaga dan mempertahankan 

(hold and maintain), dan sel VI, VIII, IX berarti panen dan divestasi (harvest or 

divest). Adapun posisi prodi Manajemen Universitas Kartini Surabaya sebagai 

berikut: 

Tabel 4 Rekomendasi Strategi Alternatif Berdasarkan Posisi Prodi Manajemen 

No Aktivitas Rekomendasi Strategi Alternatif Yang Dipilih 

1 
Pengembangan 

pasar 

 Yayasan dan alumni bekerjasama peningkatan Sumber 

Daya Manusia (SDM) di perusahaan tempat alumni 

bekerja. 

 Meningkatkan kerjasama yang sebelumnya terjalin dengan 

pihak perusahaan swasta dan pemerintah dengan memberi 

kesempatan karyawan / pegawai untuk melanjutkan studi 

bagi yang lulusan SMA. 

 Memberikan beberapa pelatihan  kepada karyawan 

perusahaan untuk menarik minat kuliah di perguruan tinggi. 

2 Penetrasi pasar 

 Kegiatan penelitian dan pengabdian masyarakat harus 

melibatkan sekolah-sekolah disekitar. 

 Prodi harus mengeksplorasi seluruh kemampuan dosen 

dalam mengajar untuk meningkatkan mutu. 

 Mendorong mahasiswa dan dosen mengikuti kegiatan – 

kegiatan akademik dan non akademik yang diselenggarakan 

dikti maupun perusahaan untuk meningkatkan promosi. 

 Meningkatkan intensitas promosi dari poster, brosur, dan 

spanduk ditambah ke media elektronik TV lokal dan radio. 

 Memacu dosen membuat penelitian dan pengabdian 

masyarakat sebanyak-banyaknya tiap tahun. 

3 
Intergrasi kedepan 

dan Kebelakang 

 Menawarkan lulusan kepada pihak perusahaan baik 

perusahaan yang sudah kerjasama atau yang belum 

kerjasama. 

4 
Pengembangan 

produk 
 Memberikan peningkatan layananan dengan menyesuaikan 

kurikulum yang dibutuhkan perusahaan atau dunia kerja. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dan analisis pengolahan data yang telah dilakukan, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Hasil matriks Internal Faktor Evaluation (IFE) total bobot 1,00 dan skor bobot 2,926 

dengan rincian skor bobot kekuatan sebesar 2,283 dan skor bobot untuk kelemahan 

sebesar 0,643. Hal tersebut menunjukkan bahwa narasumber menilai bahwa kekuatan 

atau keunggulan yang dimiliki program studi masih jauh lebih baik daripada 

kelemahan yang dimiliki prodi Manajemen. 

2. Hasil matriks External Factor Evaluation (EFE) total bobot 1,00 dan skor bobot 

3,021 dengan rician untuk skor bobot peluang sebesar 1,607 dan skor bobot untuk 

ancaman sebesar 1,414. Hal tersebut menunjukkan bahwa narasumber menilai bahwa 

peluang yang dapat dimanfaatkan program studi masih jauh lebih baik daripada 

ancaman yang akan diterima prodi Manajemen. 

3. Dari hasil analisis SWOT, dihasilkan beberapa strategi alternatif dimana strategi S-O 

(Strength – Opportunities) menghasilkan 4 strategi alternatif, strategi S-T  (Strength 

– Threats) menghasilkan 5 strategi alternatif, strategi W-O(Weakness-Opportunities) 

menghasilkan 4 strategi alternatif, dan Strategi W-T(Weakness – Threats) 

menghasilkan 4 strategi alternatif. 

4. Posisi program studi manajemen Universitas Kartini Surabaya berdasarkan hasil 

matriks Internal-Eksternal (IE Matrix) berada pada sel II yang berarti tumbuh dan 

membangun. Posisi tumbuh dan membangun berarti program studi harus melakukan 

strategi yang berkaitan dengan integrasi ke belakang, integrasi kedepan atau 

horizontal, penetrasi pasar, pengembangan pasar, dan pengembangan produk. 

5. Strategi alternatif yang dipilih berdasarkan posisi prodi manajemen berdasarkan IE 

matriks yaitu strategi yang meliputi bekerjasama dengan perusahaan, memberikan 

pelatihan ke perusahaan, kegiatan penelitian dan pengabdian melibatkan sekolah 

sekitar Universitas, mendorong mahasiswa mengikuti kegiatan akademik dan non 

akademik, mengekspolrasi kemampuan dosen, meningkatkan intensitas promosi, 

menawarkan lulusan ke pihak perusahaaan, dan meningkatkan layanan dengan 

menyesuaikan kurikulum yang dibutuhkan dunia kerja. 

Saran 

Adapun saran yang dapat disampaikan dalam penelitian ini adalah: 

1. Dalam promosi perlu dilakukan perbaikan isi konten dengan mempublikasi suatu 

kegiatan atau prestasi yang pernah diraih. 

2. Perlunya memperbaiki hubungan Universitas dengan masyarakat dengan cara lebih 

sering mengadakan kegiatan dengan melibatkan masyarakat untuk meningkatkan 

citra yang baik. 

3. Meningkatkan bentuk kerjasama dengan perusahaan melalui pemberian beasiswa dan 

menawarkan lulusan yang terbaik. 

4. Perlu dilakukan kajian mendalam terhadap perkembangan program studi perguruan 

tinggi lain agar tidak ketinggalan atau kalah bersaing.    
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